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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar

dapat berperan aktif dan positif dalapdhidupnya sekarang dan yang akan datang.

bermaksud
" aannya.

& e

Qx
=
Q’o

3 Unie \‘\ huan dan teknologi
tersebut diperlukan-pe G.c endidika am-pembukaan UUD 1945

pun disebutkan bahwa salah satu tujuan negara adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Disamping itu, tujuan pendidikan Nasional yang bertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona menjelaskan bahwa Pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang



bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan utuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif dan mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Daam upaya mencapai tujuéii

oleh masyarakat har {1enyiapkan peserta didik melalui
bimbingan . I',‘ s UH ; ‘\,\ akan datang,
selain itu j ?’K AS qlq Mbangi kemajuan

dilm //’

t']'nun,_,;

Sl

gsendidikan nasional dibidang pendidikan

am perkembangan
peserta didik, maka masyarakat modern mendirikan lembaga-lembaga yang
khusus bertugas mengatur pengalaman belgar, sehingga dapat menunjang
pengembangan peserta didik. Lembaga itu disebut dengan sekolah atau institus
pendidikan formal. Sekolah menyelenggarakan suatu program pendidikan yaitu

tentang kegiatan kurikulum pengajaran, kegiatan kurikuler serta ekstrakurikuler.



Perhatian masyarakat terhadap masalah pendidikan tidak pernah surut.
Masalah mutu pendidikan merupakan perhatian umum. Namun, pada saat orang
membicarakan mutu pendidikan tidak kelihatan dengan jelas pengertian mutu

yang sebenarnya, karena adanya keterbatasan pengetahuan peserta didik tentang

suatu bidang pelgjaran. Salah satu bidang pelgjaran itu adalah matematika.

di bidang
5l bagian dari

ua tingkat

jenjeng tersebut J3va g oG A dalam mempelgjari
matematika sehingga waja angi orang, bahkan
ada yang merasa takut. Hal ini sesuai dengan pendapat yang di ungkapkan oleh
Santoso Muwarni (2008) “bahwa sebagian besar siswa menilai matematika
sebagai momok atau hantu yang ditakuti”. Matematika dengan objek yang abstrak

telah berhasil mengembangkan suatu bentuk bahasa yang disebut dengan bahasa

numeric. Bahasa numeric menggunakan angka-angka untuk menjelaskan dan



meramalkan secara eksak dengan mengembangkan konsep-konsep pengukuran
seperti mengali, mengurang, menjumlah dan membagi. Matematika
mengembangkan bahasa numeric memungkinkan untuk melakukan pengukuran
secara kuantitatif.

Beberapa kelemahan pembelgaran matematika yaitu disebabkan dalam
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menyenangkan.

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa, sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belgjar pada dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan
memungkinkan siswa untuk belgar lebih balk dan dapat meningkatkan

kemampuan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.



Menurut Kemp dan Dayton yang dikutip oleh Aristo Rahadi (2004:13)
mengemukakan bahwa manfaat media dalam pembelgjaran adalah penyampaian
materi pembelajaran dapat diseragamkan, pembelgaran menjadi lebih jelas dan
menarik, pembelgaran lebih interaktif, efisensi waktu dan tenaga, meningkatkan

kualitas hasil belgjar siswa, media memungkinkan proses belgjar dapat dilakukan

pembelgjaran y

dengan balk dan siswa dapat memanfaatkan seluruh aat inderanya. Semakin
banyak aat indera yang dapat digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat
dipertahankan dalam ingatan, sehingga dapat dengan mudah menerima dan

menyerap pesan-pesan yang diberikan.



Salah satu karakteristik dari siswa adalah gemar membentuk kelompok
sebaya untuk bermain bersama. Melihat sifat khas ini, maka sangat tepat jika
dalam penyempaian materi, guru menggunakan metode permainan. Menurut
Anggaini Sudono belgjar sambil bermain dapat memberi kesempatan kepada anak

memanipulasi, mengulang-ulang, menemukan sendiri, berekspresi, bereksplorasi

mempraktikkan, dan mend acam-macam konsep serta pengertian

™
q,. L5

dasar penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian serta digunakan untuk menghafa bangun-
bangun geometri. Selain itu, permainan kartu domino pecahan ini diharapkan agar
bisa menarik perhatian siswa, menyenangkan dan memberikan motivasi untuk

belajar matematika.



Cara bermain kartu domino ini sama seperti kita bermain kartu domino
pada umumnya, akan tetapi gambar kartunya sgja yang berbeda. Kartu domino
matematika terbagi dua bagian yaitu angka dan gambar. Kunci dari permainan ini
adalah mencari pecahan yang dinyatakan dengan gambar.

Berdasarkan hasil observasi dengan Hj.Diana guru kelas [11 di SD Negeri
251 Pae-Pae Kabupaten Luw pEro
masih menekankan pade uOwterdapat dibuku dan belum
menggunakan media’ pen FI,S MUH4 \ nembuat pembelgjaran

-f.:i‘:"\ SKASS N.M «;b\
'

Q/ Sa bosan dalam

=/1“ ~, - \\;‘}"ﬁf/[ . "\ S siswa
"'.'3-'

. ‘.' ".' q"-'. A\ i;

eh bahwa, pembelgjaran Matematika

1. Seberapa besar hasil belgar matematika siswa yang digjar dengan

menggunakan kartu domino kelas 11 SD Negeri 251 Pae-Pae Kabupaten
Luwu Timur.?
2. Apakah hasil belgar siswa yang digar dengan kartu domino lebih baik

daripada yang digjar tanpa menggunakan kartu domino siswa kelas Il1



dalam mata pelgaran Matematika di SD Negeri 251 Pae-Pae Kabupaten

Luwu Timur ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
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menciptakan dan

mempertahankan kondisi belgjar yang optimal. Dengan penggunaan

media kartu domino dalam mata pelgaran Matematika, siswa akan

mendapatlan prestasi belgar yang maksima demi tercapainya tujuan

pendidikan nasional.



b) Pendlitian ini diharapkan agar siswa dapat termotivasi dan terus
belajar Matematika,dan juga dapat meningkatkan hasil belgjar serta
kemampuan dalam pembel ajaran M atematika.

2. Manfaat Praktis
a) Sebaga masukan bagi sekolah dan guru mata pelgaran

\-.h lebih  menggunakan media

W»

aj arar creipta generasi-generasi bangsa
/ MU g -9

p.S MUH4
gfb\.; PKP«SQ 4?\ yang. ingin
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\i\

1‘ ( yang sama
. \dllil.;
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KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Hasil Pendlitian yang Relevan

Beberapa penelitian r'/\
i ./L,-pﬁ M“H

p‘\‘ ASS 8.0
1 Kelas |

media kartu pada pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan tidak

terdapat pengaruh hasil belgjar yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kontrol, dimana kelas eksperimen dengan rata-rata 85,14 dan kelas
kontrol dengan rata-rata 85,05 hanya memiliki perbedaan sedikit antara

keduanyayaitu 0,09.

10
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c. Pendlitian yang dilakukan oleh Yogi Hestugi, dkk. Yang berjudul
Pengaruh Media Kartu Domino Terhadap Pemahaman Konsep Pecahan.
Yogi Hestugji, dkk menyimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas eksperimen

N@e alah alat atau sarana

O YV L », ! ﬁ
afara Careditim) uiate nenva palkan pesan dalam

mencapal tujuan pembelajaran.

Adapun menurut Gagne dan Briggs (dalam Azhar Arsyad, 2010: 5) video
camera, film, dlide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televise, dan computer.
Dengan kata lain media adalah komponen sumber belgjar atau wahana fisik yang

mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat meransang siswa
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untuk belgjar.secara implikas mengatakan bahwa media pembelgjaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi penggjaran yang terdiri

antara lain buku, tape recorder, kaset, media adalah berbagai jenis komponen sumber

belgjar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa

b) objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film atau gambar.
c) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse

atau highspeed photography.
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d) Kegadian atau peristiwa yang terjadi di masalau bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, foto, maupun secara verbal;
€) Objek-objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin) dapat disgjikan dalam

model, diagram, dan lain-lain;

lingkungan

media pendidikan, yaitu kemampuannyadalam :
a) memberikan perangsang yang sama
b) mempersamakan pengalaman

¢) menimbulkan persepsi yang sama.
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b. Kartu Domino
Berhubungan dengan media, dalam pembelgjaran pecahan media yang dapat
digunakan adalah kartu domino. Kartu domino adalah kartu permainan dimana

bentuk kartunya mirip dengan kartu domino dan cara bermainnya sama seperti kita

bermain kartu domino dengan bentuk . persegi panjang dan dibagi dua sis

yaitu sisi kanan dengan penj#fi agan pecahan dan sisi kiri dengan

/'pf\ M1 4 \ domino ini adalah untuk

1 '*-H-Au.m #\w an penjumlahan
AQ/ \‘\i.“"‘ ' '4 <:o dan penjumlah

'
.M : ik -u_
$ h.'- A &\\‘:‘ Y
(IS YT

nilai pecahan ga

C |
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?!_1 A
\J‘
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-‘5"'AKAAN

dalam penggunaant ngkallKElemalian, Caki-ta u mudah sobek, tidak
tahan lama, dan apabila siswa salah dalam penggunaannya dalam arti bukan untuk
pembelgjaran, bisa membuat kerugian karena salah dalam pemanfaatannya.

Berdasar pendapat tersebut diatas dapat dismpulan bahwa kartu domino
adalah kartu permainan sederhana dimana bentuk dan cara bermainnya mirip dengan

kartu domino yang berguna membantu guru dan siswa sekolah dasar untuk menulis
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dan membaca pecahan, memahami konsep lambang pecahan, membandingkan
pecahan, dan menjumlahkan pecahan.
Cara bermain kartu domino untuk materi pecahan adalah sebagai berikut :

a) Kocok kartu domino tersebut

b) Bagikan kepada anggota 3 sampai 4 siswa, masing-
masing anggotatie  Feartu.

0 s / p&:ﬁ MUF—';‘M\

eftama  mendapatkan  kartu

lambang

v digaeriisig '1 5 on  begitulah

N, maka dihitung

dak memegang kartu
emegang kartu sama
sekali) siswa yang memegang kartu atau Kkartu-kartu yang jumah

pecahannya paling sedikit.
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c. Pecahan
Menurut Muhsetyo, dkk (2008: 45) mengatakan bahwa pecahan adal ah suatu
lambang yang memuat pasangan berurutan bilangan-bilangan bulat p dan q ( g 0),

ditulis dengan , p disebut pembilang (numerator) dan q disebut penyebut

(denumerator), untuk mengatakan ni memenuhi hubungan p = g = x.
Pecahan pada prinsipnya m ,-\ hagian dari sgjumlah bagian yang

/ \ a membentuk satuan

2) Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotaka sama
banyak atau juga menyatakan pembagian.
3) Pecahan sebagai perbandingan atau rasio.
Menurut Karim (1997: 6.4) pecahan adalah perbandingan bagian yang sama

terhadap keseluruhan dari suatu benda atau himpunan bagian yang sama terhadap
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keseluruhan dari suatu himpunan terhadap himpunan semula. Maksud dari
“perbandingan bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu benda” adalah
apabila suatu benda dibagi menjadi beberapa bagian yang sama, maka perbandingan

setigp itu dengan keseluruhan bendanya menciptakan lambang dasar suatu pecahan.

Sedangkan maksud dari “him'n yang sama terhadap keseluruhan dari
suatu himpunan dibagi atas

suatu himpunan terhadap _.hiflig )
' i i /ﬂp._,, e ML) . 4} mpunan bagian yang yang
“\F\‘A' S*S,.q } an labang dasar

.1-" \d‘hhf/

die !\“ 4“ angan yang

terjadi pada diri'Siswa, ba ang.eRyang spek kognitif, afektif, maupun
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.Sementara itu, dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hasil belgar dirumuskan dalam bentuk
kompetensu, yaitu : kompetensi akademik, kompetensi kepribadian, kompetensi

social dan kompetensi vokasional. Keempat kompetensi tersebut harus dikuasi oleh
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seluruh siswa secara menyel uruh/komperhensif, sehingga menjadi pribadi yang utuh
dan bertanggung jawab.
Secara umum, hasil belgar siswa dipengaruhi oleh faktor internak, yaitu

faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu factor-faktor yang

berada di luar diri siswa.

Y ang tergolong faktomifiie
. ‘/‘i 4 ersifat bawaan maupun yang

Q & g I'i) acat tubuh, dan

erdirt a? 1l
ﬁ%m, BN
U V/ "*uv“\‘.. &

-_Q el tertentu seperti

3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.

Y ang tergolong faktor eksternal ialah :
1) Faktor sosial yang terdiri atas :
(1) Faktor lingkungan keluarga.

(2) Faktor lingkungan sekolah.
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(3) Faktor lingkungan masyarakat.
(4) Faktor kelompok.
2) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi,

kesenian dan sebagainya.

3) Faktor Iingkunerti fasilitas rumah, fasilitas belgjar, iklim,

1) Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan hubungan.

2) Matematika merupakan kreativitas yang memerlukan imajinasi,
intuisi, dan penemuan.

3) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving).

4) Matematika sebagai alat berkomunikasi.
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b. Tujuan Matematika Sekolah Dasar

Tujuan Matematika yang tercantum dalam pedoman penyusunan KTSP di

SD/ M1 (2008: 44 — 45) adalah agar peserta didik mempunyai kemampuan sebagai
berikut :

1) Memahami konsep matepigtika, menjelaskan keterkaitan antar konsep

W s MUHA ke, e,

7 RS s UASS o N,
engouTean  nenelaran gpaeis  pole. denfisita .akukan manipulasi
& W '44‘-’ 0,

E\\ﬂ'}’!&rﬂg i i,
S L

A
V C

ninat dalam mempelgjari
Matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

c. Ruang Lingkup Matematika

Menurut Ebbutt dan Straker (Marsigit, 8-9), materi pembelgaran
Matematika untuk semua jenjang pendidikan meliputi :

1) Fakta(facts).
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2) Pengertian (concepts).
3) Keterampilan penalaran.
4) Keterampilan algoritmik.

5) Keterampilan menyel esaikan masalah Matematika.

d. Pembelajaran Matemati

Iah Dasar
Pembelgjaran Matti alf*suatu upaya untuk memfasilitasi,

M) G ot A [ ajar Mmanmlka
T

bl
YSTAKA

menggunakan cara belgjaryang.mereka senangl.-selain itu, guru dalam mengajarkan

Matematika harus mengupayakan agar siswa dapat memahami dengan baik materi
yang sedang dipelgjari.
Untuk  menciptakan suasana belgar yang menarik  dan

menyenangkan,guru harus pandai dalam memilih metode yang akan digunakan dalam
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mengajar. Penggunaan metode yang tepat dapat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru.
e. ProsesBelajar Matematika di Sekolah Dasar
Proses belgar merupakan suatu rangkaian dalam belgar, esensinya

adalah rangkaian aktivitas yang dilakii4an siswa dalam upaya mengubah perilaku

yang dilakukan secara sadar / ehgan lingkungan. Salah satu faktor

yang dominan dal amspi

7 o\
ZEa
e |

B. Kerangka Pik

Kerangka berpikir merupakan alur penalaran yang sesuai dengan tema dan
masalah penelitian, serta didasarkan pada kajian teoritis. Kerangka berpikir ini
digambarkan dengan skema secara sistematik. Selaras dengan judul penelitian yang
diambil, yaitu “ Perbandingan hasil belgjar matematika siswa yang digjar melaui

kartu domino dan tanpa kartu domino kelas 111 SD Negeri 251 Pae-Pae Kabupaten
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Luwu Timur”. Pada kondisi awal diketahui bahwa materi pecahan merupakan salah
satu materi yang cukup sukar dikuasai oleh siswa, jika dibandingkan dengan materi
yang lain dalam mata pelgaran metematika. Dalam pembelgjaran materi pecahan,
guru masih kurang bervariasi dalam menggunakan media tambahan dalam proses

rang menarik perhatian siswa.

pembelgjaran yang dianggap konvensig
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ﬂ?ada proses pembelgjaran, guru masi h

kurang bervariasi dalam menggunakan

metode dan mediatambahan dalam
[ Kondisi Awal ]_.
proses pembel gjaran yang dianggap

pembahasan pecahan siswa kelas |1

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. HipotesisPendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan
sebelumnya maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : “ hasil belajar

siswa yang digjar melalui kartu domino lebih baik dibandingkan hasil belgjar siswa

yang digar tanpa menggunakan media’kartu domino .

(s
ﬁ%‘_\f % ¢artu domino
\ |

D, 3Gy

\\

Ho = Hipotesis nihil

M1 = Ratarata hasil belgar Matematika siswa yang digar dengan menggunakan

media kartu domino.

Mo = Rata-rata hasil belajar Matematika siswa yang digjar tanpa menggunakan kartu

domino



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono,

“Penelitian eksperimen dapat d sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh e \\ ang lain dalam kondisi yang
terkendalikan”. / S MUH \

| 5\"# 44’ *I\

Y

chggunakan desain

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

26
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Posstest
NR 1 X1 O1
NR 2 X2 02

eksperimen lebih tinggi dari hasil belgjar matematika kelompok kontrol.
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B. Populas dan Sampe
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan k

u yang ditetapkan oleh peneliti untuk

L Bilapepulas besar; dz Y peneliti;
s Ly "
v Nseaky

populas n\fnl-_ Van
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penélitian

Siswa Jumlah
No. Kelas
L aki-laki Perempuan Siswa
1. A 16 16 32

litetapkan

Al tersebut

enelitian ini

2. Variabd terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgar siswa dalam mata

pelgjaran Matematika kelas 11 di SDN 251 Pae-Pae Kabupaten Luwu Timur.
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D. Instrument Penelitian

Instrumen adalah aat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan
sesuatu. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belgjar
yaitu tes objektif dalam bentuk uraian soal yang terdiri atas 20 soal dan disusun
berdasarkan indikator-indikator yang mengacu pada SD/KD kelas111.

Data yang diambil d -‘/ \' ikl dari data kuantitatif yang terdiri
dari hasil prestasi be /’F_ﬂv MUH \ ematika diambil dari nilai

f@. \‘\:J,‘ s *\ gjaran. Post-test

awganda. Pada

= =
: i’%’ y f& E
ﬂﬂmw‘\\“- =

1'!’ N

@

Penilaian hasil belgjar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

tehan
— SHOTPETOLERAN 100
ZROT makstmal

Keterangan :

N = Nilai akhir.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang diganukan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observas sebagai tek pulan data mempunyai ciri yang spesifik

o MLk N

Wawancara dan kusieo '» 0 , maka observas tidak

AN

WAL g

tugas atau serangkalan tugas ' nak atau sekelompok anak
sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau hasil belgar anak
tersebut yang dapat dibandingkan dengan nilai standar yang ditetapkan. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes buatan pendliti yang bentuk dan isinya
disusun berdasarkan materi yang akan digarkan dan telah dikonsultasikan dengan

guru mata pelgjaran Matematika. Pemberian tes dilaksanakan sesudah pembelgaran
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(Post-test).. Post-test bertujuan untuk mengkaji besarnya hasil belgjar kognitif siswa
setelah pembel gjaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata-katanya dokumen yang artinya barang-barang

analisis statistik.

Statistika analitik yang digunakan adalah uji beda yaitu uji t atau uji Mann-
Whitney (Uji U). Sebelum mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan
perhitungan statistika yang meliputi rata-rata dan standar deviasi. Uji t digunakan

apabila data berdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji Mann- Whitney (Uji
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U) digunakan jika data tidak berdistribusi normal. Analisis data dilakukan melalui
tahap-tahap sebagai berikut:
1) AnalisisData Statistik Deskriptif
Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau meptoambarkan data yang telah terkumpul selama

S

proses pendlitian d

Standar deviasi atau simpangan baku sampel digunakan dalam menghitung

nilai z; pada uji normalitas. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

E?:I(xi —x}*

n—1



34

Keterangan :
S = Standar deviasi.

2; = Nilai akhir / Jumlah data

I = Nilai rata-rata

emampuan siswa dalam
penguasaan materi pelgjaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003) yaitu:
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Tabel 3.4 Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar

a=0,05, (>0,05).
Adapun pengambilan keputusan dapat dilakukan jika kriteria pengujiannya:

1) lirung =#, 5, Makasampel berdistribusi normal.
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2)  lpirung <Fraper Makatidak berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel mempunyai

varians yang sama. Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji

homogenitas. Uji yang d|g
terkecil menggunakan tabt akan SPSS16.0 For Windows.

5 MUHA\'_»-.
Kﬂi 8“4

,wi uI l

AN

,_‘ ‘% *-‘\ﬁjNUL v
""l||. v)’

alah u jI varians terbesar dibanding varians

Adapunl ‘F

Q) Ujit

Uji perbandingan yaitu uji t dua sampel digunakan untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Dalam

penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t (uji t)
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dengan menggunakan SPSS 16.0 For Windows. Adapun tahapan uji t sebagai

berikut :

= jumlah dari postte

N = subjek pada sampel.

b) Mencari harga “ X X*d” dengan menggunakan rumus:

Keterangan :
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¥ x*°d = Jumlah kuadrat deviasi

xd = jumlah dari posttest kelas kontol dan kelas eksperimen
N = subjek pada sampel.

¢) Mentukan hargat wiwng dengan menggunakan rumus:

\’l\
o \\mllh,;//
L.-r Wﬂ;w U{%

e 4
f’%ﬂ ﬁ__ —

domino lebih baik dibandingkan dengan hasil belgjar siswa yang digjar
dengan tidak menggunakan media pembel gjaran.
2.) Jikat hiung< t Tans Maka Hiditolak dan Ho diterima, berarti Hasil belgjar

matematika siswa yang digar dengan menggunakan media kartu



39

domino sama dengan hasil belgar siswa yang digar dengan tidak
menggunakan media pembel gjaran).
€) Menentukan hargat tape. Mencari t tag dengan menggunakan tabel distribusi

t dengan taraf signifikan ¢« = 0,05 dandk =N — 1

f) Membuat kesimpulan apakéli™hasil belgar matematika siswa dengan

=

baik dibandingkan tanpa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

Penelitian eksperimen ini dilakakukan untuk menguji perbandingan media kartu

domino dan tanpa menggunak eMmino pada materi pecahan siswa kelas |11

SD Negeri 251 Pae-Pae K ab# el aksanaan penelitian eksperimen

penelitian yang telah ¢
a. Hasilan

iti di SD Negeri 251
Pae-Pae Kabupaten Luwu Timur, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan

melalui instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai

40
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dari siswa kelas 1l SD Negeri 251 Pae-Pae Kabupaten Luwu Timur. Data hasil

belajar murid pada kelas kontrol sebagai berikut:

Tabe 4.1 Hasll Analisis Deskriptif Siswa

Nilai Statistik
Kelas en Kelaskontrol
Statistik
Posttest
Jumlah 30
~ A
Ni &
y ; F ol IR ;
Z) oy
[
¥ &
Y ‘ . .
Berd - erimen diperoleh
* | 3
B

nilai tertinggi a-ratanya yaitu 83,06

dengan varian 75,4143 dan standar deviasi sebesar 8,68. Sedangkan pada kelas

kontrol diperoleh nilai tertinggi

85 dan nila terendah dengan nilai 50. Adapun

nila rata-ratanya yaitu 70,26 dengan nilai varian 86,1334 dan standar deviasi

sebesar 9,28.
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Jikanila hasil belgjar siswa SD kelas 111 dikelompokkan berdasarkan kriteria

ketuntasan minimal yaitu 65, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut:

Tabel 4.2 kategori, frekuens dan persentase hasil belajar siswa berdasarkan

“ﬂ_"l L L] F.;_" !.::
‘hh*"\ AN 7%

terdapat 31 ¢ ; minimal dengan
persentase sebesar 96,875% dan 1 orang yang belum tuntas dengan persentase
3,125%. Adapun pada kelas kontrol terdapat 21 siswa yang tuntas belgjar dengan
persentase sebesar 70% dan 9 siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan

minimal dengan persentase 30%.
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b. Hasil AnalisisInferensial
1.) Pengujian Normalitas Data
Berdasarkan hasil analisis pengujian normalitas dengan uji One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan SPSS 16.0 For Windows. Pada taraf

signifikan o = 0,05, diperoleh nilaiSignifikansi pada data postest kelas kontrol
0 nerin yaitu sebesar 0,461. Nilai
c \

70.2667

9.28080

.081

Positive .075 .081

Negative -.151 -.068

Kolmogrov-Smirnov Z .853 446
Asymp. Sig. (2-tailed) 461 .989
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2.) Pengujian Homegenitas Data

Berdasarkan hasil analisis pengujian homogenitas varians menggunakan SPSS

16.0 For Windows. Pada taraf signifikan o = 0,05, diperoleh nilai signifikansi pada

ﬁr «t 'Yu?

l-'l .-v-“""r,..il _..:--l
\
E ﬁ "f‘ !-.'}hgl:-...

PIGRETTRONN,

fgfﬂf'}w%} i
1. \ l -. . "iﬁ-‘
&, \3
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ANOVA

Posttest
Mean Square F Sig
Between
114.653 | 1.737
Groups

2) Jkat hiung < t Tape Maka Hiditolak dan Ho diterima, berarti Hasil

belgar matematika siswa yang digar dengan menggunakan kartu
domino sama dengan hasil belgjar siswa yang digjar tanpa menggunakan
kartu domino siswa kelas 111 SD Negeri 251 Pae-Pae Kabupaten Luwu

Timur.
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Ho: gy = g2 Versus H1: gy > o
Tabe 4.5 Pengujian Hipotesis

Paired Samples Statistics

Std. Deviation Std. Error

Mean

Pair 1 Eksperimen 1.54896
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Paired Samples Test

Paired Differences

05% Confidence
Sia (1-

taled)

000

.;:.’7
5 ;"w ERE: ‘T or Windows
B\S < ./f"*qv“\\ . 5

.
digiar denga A roetfekerto domno dibandingkan dengan

hasil belgar siswa yang digja 0 padakelas Il SD Negeri 251

Pae-Page.
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B. PEMBAHASAN
Berdasarkan pada hasil analisis data, terlihat adanya hasil belgjar yang lebih
baik pada penggunaan media kartu domino dibandingkan tanpa kartu domino pada

materi pecahan siswa kelas |11 SD Nederi 251 Pae-Pae. Hal ini dapat terlihat dari

hasil analisis statistik deskrin / \' o Dari hasil andlisis statistik

ensial.
fﬂ’ﬂ»\p ogi pada kelas eksperimen
Y

-]

. Dimana guru bukan
sebagal pusat pembelgjaran melainkan sebagai pembimbing, motivator, dan
fasilisator. Sedangkan yang terjadi dalam proses pembelgaran, siswa dikelas hanya
guru yang aktif sementara siswa hanya ditugaskan unutk menjadi pendengar yang
pasif. Hal inilah yang membatasi kreativitas siswa karena pembelgaran yang

monoton dan kurang menarik sehingga menganggap bahwa pelgjaran matematika itu
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adalah pelgaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Akan tetapi, dengan adanya
penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu referensi untuk memperoleh hasil belgjar
yang lebih baik pada materi pecahan.

Dengan penggunaan media kartu domino pada mata pelgjaran matematika

merupakan sesuatu yang dapat m siswa untuk belgar karena dapat

memperoleh pengetahuan seed =iy

Kemampuan berpikir siswa sgjak
e MU, N
{1 I’AS M H 11 ‘ar, menambah kepercayaan

AS IS“; & ; at membuat

& W

yakni sebanyak I SWa 1 hen riteria ketuntasan minimal
sedangkan yang belum tuntas hanya 1 siswa dengan persentase 3,125%. Adapun pada
kelas kontrol terdapat 70% yakni sebanyak 25 siswa yang telah memenuhi kriteria
ketuntasan minima sedangkan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa dengan

presentase 30% . Ini menunjukkan bahwa meskipun hanya sedikit perbedaan dari
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kedua kelas ini namun persentase ketuntasan siswa pada kelas eksperimen mata
pelajaran matematika lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Teknik analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian,

dalam hal ini digunakan rumus ANACOVA pada program SPSS v.16 for Windows.

Sebelum uji hipotesis, terlebih dahuly’:“dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
and]is el elata berdistribusi normal dan pada

alas 11" SDANETE 2hi=Pa Pae
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ya akan di kelas 11l SD NEGERI 251
Pae-Pae Kabupaten Luwu --"/ ay'sebagai berikut :

/S MUH4,,

nalanhasil belgjar siswa pada

& \
i J*dasiil 3D INEGERI 251 Pae-
7
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran sagai

berikut:

1. Bagi Guru

a. Guru perlu mene

il ./ i sniadi aktif dan siswa tidak

a. Kepala sekolah sebaiknya memfasilitasi media — media pembelgjaran yang

sesuai dengan materi terutama dalam pembelgaran pecahan menggunakan
media kartu domino agar pembelgaran dapat berjalan dengan lancar dan
tujuan dapat tercapai.

4. Bagi Pendliti Lain
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a Peneliti sebaiknya melakukan penditian lebih  lanjut  untuk
menyempurnakan hasil penelitian di dalam laporanini.
b. Pendliti lain sebaiknya melakukan penelitian yang mudah dilaksanakan,

menyenangkan bagi guru dan siswa, dan tidak membutuhkan biaya besar

agar siswa bisa lebih terampilf -8lalam berhitung
.-(p;s Mlh
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 251 Pae-Pae
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester 1/

Alokasi Waktu

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

) o ] Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Guru mencek kesiapan siswa dalam hal fisik dan | 10 Menit
kerapian dalam kelas
2. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk
berdoa
“ Indonesia Raya “
iswa
"'"* il chada siswa agar semangat
P“"' sl ngi \,-n akan dilaksanakan.
Pm!&A S$ ”
80 menit

.....

6. Pemberian hadiah kepada kelompok yang paling banyak

menyelesaikan permainan domino matematika.
7. Guru memberikan latihan kepada siswa secara individu

terkait dengan pecahan,kemudian guru meminta salah

satu untuk menyebutkan jawaban. Setelah itu siswa




Alokasi

dilakukan

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
diminta mengoreksi jawabannya masing-masing.
Penutup 1. Guru mengadakan refleksi tentang kegiatan yang sudah | 15 menit




Kriteria Penilaian
1. Produk ( hasil diskusi )

No. Aspek Kriteria Skor

1. | Konsep * semua benar

N W B




3. Lembar Penilaian

No | Nama Siswa

Performan

Kerjasama | Partisipasi

Produk

Jumlah
Skor

Nilai

o A w o e

Kepala Sekolah

Martha Pasorong S.Pd SD

Nip. 19700215 199311 2 001

Patmawati,A.Ma




Materi Ajar
PECAHAN

Pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang utuh. Penulisan lambang pecahan

meliputi 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut yang dipisahkan oleh garis lurus (-) .

Penjumlahan dan Pengurangan pecahan berpenyebut sama :

Untuk pecahan yang memiliki penyebut sama maka operasi penjumlahan dan

pengurangannya adalah tinggal menambahkan atau mengurangkan pembilangnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 251 Pae-Pae
Mata Pelajaran : Matematika

K elas/ Semester S

Alokasi Waktu

AC-SeCcH 1d

F. Metode Pembelgjaran
Ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru mencek kesigpan siswa dalam ha fisk dan
kerapian dalam kelas
. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk

' ada siswa ar semangat
.5 S WML - A .

k]'Qh

_alh

10 Menit

Lo s‘% “’o”

S JL‘?{Q q‘ i t ‘ lalu
i‘} ’\' kelompok

8. Guru memberikan latihan kepada siswa secara individu
terkait dengan pecahan,kemudian guru meminta salah
satu untuk menyebutkan jawaban. Setelah itu siswa
diminta mengoreksi jawabannya masing-masing.

80 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Penutup

1. Guru mengadakan refleks tentang kegiatan yang sudah
dilakukan

2. Guru melakukan penguatan tentang kegiatan yang
sudah dilakukan serta membuat rangkuman

&
E -t:":- 3':\
\

15 menit

n
Wil 7/
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g
N A qaf 5
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Kriteria Penilaian

1. Produk ( hasil diskusi )

No. Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* il benar 2
1
[ ]
'
+* [ d
2. -
N
1. . - 1
__*_' -'fﬂ}
A\ 2 LA 1
2. |P S 4
’ tif
1




3. Lembar Penilaian

Perfor man Jumlah
No | Nama Siswa : — Produk Nilai
Kerjasama | Partisipasi Skor
1.
2.
3.
4.
5.

Kepala Sekolah Guru Pamong

M artha Pasorong S.Pd SD Hj.Diana,A.Ma
Nip. 19700215 199311 2 001




Materi Ajar
PECAHAN

Pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang utuh. Penulisan lambang pecahan

meliputi 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut yang dipisahkan oleh garislurus (-) .

Penjumlahan dan Pengurangan pecahan berpenyebut sama:

Untuk pecahan yang memiliki penyebut sama maka operasi penjumlahan dan

pengurangannya adalah tinggal menambahkan atau mengurangkan pembilangnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 251 Pae-Pae
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester 1/

Alokasi Waktu

F. Metode Pembelajaran
Ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

8. Guru memberikan latihan kepada siswa secara individu
terkait dengan pecahan,kemudian guru meminta salah
satu untuk menyebutkan jawaban. Setelah itu siswa

diminta mengoreksi jawabannya masing-masing.

) o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahuluan 1. Guru mencek kesiapan siswa dalam hal fisik dan | 10 Menit
kerapian dalam kelas
2. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk
berdoa
“ Indonesia Raya “
swa
gpada siswa agar semangat
P“-" Ihlﬂ JJL ";qi 7 i .
80 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Penutup

1. Guru mengadakan refleksi tentang kegiatan yang sudah
dilakukan
2. Guru melakukan penguatan tentang kegiatan yang

sudah dilakukan serta membuat rangkuman

15 menit




Kriteria Penilaian
1. Produk ( hasil diskusi )

No. Aspek Kriteria Skor

1. | Konsep * semua benar

N W B




3. Lembar Penilaian

Performan Jumlah
No | Nama Siswa Produk Nilai
Kerjasama | Partisipasi Skor

a ~ w o e

Kepala Sekolah Guru Pamong

Martha Pasorong S.Pd SD Hj.Diana,A.Ma
Nip. 19700215 199311 2 001




Materi Ajar
PECAHAN

Pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang utuh. Penulisan lambang pecahan

meliputi 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut yang dipisahkan oleh garis lurus (-) .

Penjumlahan dan Pengurangan pecahan berpenyebut sama :

Untuk pecahan yang memiliki penyebut sama maka operasi penjumlahan dan

pengurangannya adalah tinggal menambahkan atau mengurangkan pembilangnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Negeri 251 Pae-Pae
Mata Pelajaran : Matematika

K elas/ Semester S

Alokasi Waktu

AC-SeCcH 1d

F. Metode Pembelgjaran
Ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas



G. Langkah-Langkah Pembelajaran

ﬂihgff

w’* "-"'-

ﬁ'r uh-b

ﬁff! %{\

6. Pemberian hadiah kepada kelompok yang paling banyak
menyel esaikan permainan domino matematika.

7. Guru memberikan latihan kepada siswa secara individu
terkait dengan pecahan,kemudian guru meminta salah
satu untuk menyebutkan jawaban. Setelah itu siswa

Kegiat Deskripsi Kegiat Alokas
iatan rips iatan
& PSIRES Waktu
Pendahuluan 1. Guru mencek kesigpan siswa dadam ha fisk dan | 10 Menit

kerapian dalam kelas

. Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa untuk
;,-*
F‘.‘q hﬂljk ]'q 'q,g
‘ 80 menit




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

diminta mengoreksi jawabannya masing-masing.

Penutup

1. Guru mengadakan refleksi tentang kegiatan yang sudah

dilakukan

15 menit




Kriteria Penilaian

1. Produk ( hasil diskusi )

No. Aspek Kriteria Skor
1. | Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* il benar 2
1
[ ]
'
+* [ d
2. -
N
1. . - 1
__*_' -'fﬂ}
A\ 2 LA 1
2. |P S 4
’ tif
1




3. Lembar Penilaian

Perfor man
No | Nama Siswa

Kerjasama | Partisipas

Produk

Jumlah
Skor

Nilai

Kepala Sekolah

M artha Pasorong S.Pd SD
Nip. 19700215 199311 2 001

Patmawati,A.Ma




Materi Ajar
PECAHAN

Pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang utuh. Penulisan lambang pecahan

meliputi 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut yang dipisahkan oleh garis lurus (-) .

Penjumlahan dan Pengurangan pecahan berpenyebut sama:

Untuk pecahan yang memiliki penyebut sama maka operasi penjumlahan dan

pengurangannya adalah tinggal menambahkan atau mengurangkan pembilangnya.
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Soal post-tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Nama
Kelas
Mata Pelgjaran : Matematika
1. Lambang bilangan dari seperdelapan adalah....
2 1

3
a - b. - C.-
8 8 8

2. Bilangan pecahan dibe

5 7 1
a- b. - (o
a8 a8 ]

9. Daerah yang diarsir pada gambar dibawah menunjukkan pecahan....



4] 1 3
a— b. - C.-
3] 5] 7

10. Daerah yang diarsir pada gambar dibawah menunjukkan pecahan...

2

18. Kurangkanlah pecahan%- =....

7
1 5 5
a ; b. ; C. E
19. Kurangkanlah pecahan g - S:
2 b 4 C 1
a - = .
20. Kurangkanlah pecahan g - g =
a z b. = C. L
9 9 9



kunci jawaban post-test kelompok eksperimen dan kelompok control




Lampiran Skor Nilai Kelas Kontrol

No Nama Murid Nilai

1 Kurniawan 70

Y./
¥

v, PN

K

12 Muh Haerul 73

13 Muh Alfa 70

14 Melqi 61




15 Muh Naufal 62

16 Elsa Magalik 67

17 Yuni 78

18 Rita 65

I"HUH
/‘cﬁp‘u AQa J'l’d:\

\’ﬂd‘“!h )7/

f‘ ALY, '-Eﬂﬂf |

\1-%(

28 Mutmainah 60
29 Suryani 74
30 Muh Fathir 72

Jumlah 2.108




Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Yxi = 2.108
sedangkan nilai dari N sendiri adalah 30. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai

rata-rata (mean) sebagai berikut :

clas eksperimen

“W-..‘vﬁ"
" '1/ :r"|' ﬂ‘:{éﬁ ‘
LN @
“?ﬂb_ 11\ # ' QSE

\ ’mUSTA KAAN ’Dﬁi /
S Syifira Salsabila " f—-G8

6 Muh Arham 78

7 Muh Rangga 87

8 Nur faisa 85

9 Muh Fauzan 90

10 Andi Alifia 80




11 Friska Feriyanti 85

12 Gita Kartika 80
13 Yeseskiel 95
14 Putri Angraeni 75

Yunita Indah

= _\ o
TRPGNAEEL %,
S Wi . A
-
J, Zeil P =

“N

27 Andi Muammar 89
28 Jennifer Mbano 85
29 Fahri Bharuddin 75
30 Difita 63
31 Alfarezy 75




32 Libra 70

Jumlah 2.658

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Yxi = 2.658, sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 32. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

diterapkan

(xi-x)2
Kurniawan 70 70,26 -0,26 0,0678
Marselis 60 70,26 -10,26 105,2676

Levi 65 70,26 -5,26 27,6676




Susan 75 70,26 4,74 22,4676

Meldi Marajuni 50 70,26 -20,26 410,4676

Meldo Marajuni 77 70,26 6,74 45,4276

70,26 9,74 94,8676

Gerald Manuel //\

94,8676

Tiara Anggr 'I.S Iﬂ U HAJ‘J

LKASS,Q'? 40\

AT TEs

68,2276
A\

ér@@
@

85,7476

Muh Naufal 68,2276
Elsa Magalik 67 70,26 -3,26 10,6276
Yuni 78 70,26 7,74 59,9076
Rita 65 70,26 -5,26 27,6676




Jeins Myfrin 80 70,26 9,74 94,8676
Muh arifin 75 70,26 4,74 22,4676
Fariq 90 70,26 19,74 | 389,6676
Michael : 70,26 826 | 682276
Rovita D -0,26 0,0678
&
. + -
Rasti Py Y 39,1876
L Y 6
S S -
g 676
'-.l"
)
DA s 217,2676
'
Mut ( 05,2676
Suryani s 13,9876
- . : -
Muh Fathir 26 1,74 3,0276
Jumlah 2.497,8686

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari )i = (xi —x)2 =

2.497,8686, maka untuk mencari nilai varians sebagai berikut :



% — X,y (g — ©)*

n—1

5 _ 2.497,8686
§° = 30-1

S? =86,1334

Maka nilai standar deviasi dari-kelas kontrol tersebut adalah akar dari nilai

Aiman Ryzki 78 83,06 -5,06 25,6036

Fitri Killa 85 83,06 1,94 3,7636

Reski Margareth 95 83,06 11,94 142,5636




Daveens Komala 75 83,06 -8,06 64,9636
Syifira Salsabila 68 83,06 | -15,06 | 226,8036
Muh Arham 78 83,06 -5,06 25,6036
Muh Rangga 3,94 15,5236
Nur faisa 1,94 3,7636

)

77N N W
"'t!“\ ! !* |

48,1636

- 87 N 64,9636
Yunita Indah 24,4036
Suci Lestari 87 83,06 3,94 15,5236
Risdawati 95 83,06 11,94 142,5636
Muh Rhidwan 85 83,06 1,94 3,7636




Williams M 75 83,06 -8,06 64,9636

Amanda Aprilia 85 83,06 1,94 3,7636

Arjun Paembonan 76 83,06 -7,06 49,8436

Andika Faiz 83,06 -3,06 9,3636

194,3236

142,5636

“-" F." L lf "‘!.1. .
'* ‘J-{‘\ ‘; .\i‘i

64,9636

402,4036

Alfarezy 75 83,06 -8,06 64,9636

Libra 70 83,06 | -13,06 | 170,5636
Jumlah 2.337,8752




Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari }i = (xi —x)2 =

2.337,8752, maka untuk mencari nilai varians sebagai berikut :

Pae-Pae pada kelas ekspe V& ah diajar dengan menggunakan media
kartu domino dan kelas kontrol dengan tanpa menggunakan media kartu
domino ,maka diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yang memberikan

gambaran umum perbandingan hasil penelitian.
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